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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia. Dengan adanya pendidikan seseorang akan berusaha menjadi yang 

lebih baik lagi di bandingkan sebelumnya dan akan membuat seseorang 

mendapat kehidupan yang lebih layak. 

Pendidikan tidak akan terlepas dari belajar. Menurut Gagne (Dahar, 2011, 

hlm 2), belajar adalah “Suatu proses dimana suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman”, maksudnya adalah belajar dapat 

mengubah seseorang menjadi lebih dewasa seiring dengan berubahnya tingkah 

laku dan pengetahuan dari suatu pengalaman. Salah satu mata pelajaran pokok 

yang di ajarkan di sekolah dasar yaitu matematika. Menurut Russefendi 

(Suwangsih dan Tiurlina, 2010, hlm. 3) bahwa “Matematika terbentuk dari 

pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, kemudian pengalaman itu 

diproses di dalam dunia rasio, diolah secara analisis dengan penalaran di dalam 

struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-konsep matematika. Supaya 

konsep-konsep matematika yang terbentuk itu mudah dipahami oleh orang lain 

dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan bahasa matematika atau 

notasi matematika yang bernilai global (universal). 

Belajar matematika adalah suatu proses yang didasari dengan adanya 

perubahan pada diri siswa, dengan belajar matematika maka pengetahuan, sikap 

dan keterampilan seseorang akan terbentuk dan berkembang menjadi suatu 

prestasi belajar. Matematika juga merupakan  bidang studi yang memiliki jam 

sekolah yang lebih banyak di bandingkan bidang studi yang lainnya, namun 

matematika masih selalu di anggap bidang studi yang rumit dipelajari bagi 
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kalangan pelajar. Hal ini menjadi PR bagi setiap guru khususnya guru bidang 

studi matematika. Oleh karena itu guru bukan hanya sekadar mengajar tetapi 

guru harus dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa, baik hubungan siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru 

dan unsur lain yang terkait dalam proses pendidikan. 

Berbagai macam model pembelajaran pun dilaksanakan untuk meraih 

tujuan ideal. Karena proses pembelajaran merupakan bagian yang penting dari 

pendidikan. Metode belajar yang biasa di gunakan guru sekolah dasar adalah 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan lain sebagainya. Hal itu membuat siswa 

kurang aktif dan tidak memaknai dari adanya proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas, sehingga hanya sebagian siswa saja yang mengerti 

dan memahami materi pelajaran tersebut. 

Dengan demikian tidak semua siswa memaknai dan memahami dari 

materi yang diajarkan. Proses pembelajaran tersebut membuat siswa bosan dan 

tidak melibatkan siswa menjadi aktif, tidak adanya kerja sama ataupun interaksi 

antara siswa satu dengan siswa lainnya. Siswa yang tingkat kognitifnya tinggi 

merasa dirinya terbaik dan siswa yang tingkat kognitifnya rendah merasa selalu 

terbelakang. 

Salah satu materi yang diajarkan di sekolah dasar pada kelas IV SD yaitu 

tentang konsep Bilangan Romawi. Banyak siswa yang kurang mamahami  

pemecahan masalah pada konsep bilangan Romawi, hal ini dikarenakan banyak 

aturan dalam pengenalan konsep dan tata penulisan pada Bilangan Romawi yang 

membuat siswa kurang memahaminya. Siswa masih belum mengetahui bentuk 

dasar dari Bilangan Romawi sehingga siswa masih kesulitan dalam menjawab 

permasalahannya. Siswa masih kesulitan merubah bilangan Romawi menjadi 

bilangan cacah dan sebaliknya di karenakan siswa belum mengetahui aturan 

dalam bilangan Romawi, dan guru belum dapat menentukan strategi apa yang di 
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gunakan untuk menyelesaikan masalah pada materi bialngan Romawi. Jika hanya 

belajar secara individu siswa tidak dapat berinteraksi antara siswa lainnya. 

Hal ini membuat penulis melaksanakan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan metode belajar yang berbeda dengan metode yang biasa di 

gunakan di sekolah dasar. Metode ini bukan metode terbaru tetapi metode ini 

dapat membuat siswa menjadi aktif dan memahami materi yang di jelaskan guru 

serta tidak membedakan antara siswa yang memiliki tingkat kognitif tinggi 

ataupun rendah. 

Salah satu saran yang diberikan oleh peneliti untuk model pembelajaran 

matematika pada pemecahan masalah matematis pada konsep bilangan Romawi 

yaitu Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) dengan tipe 

Team Assisted Individulization (TAI). Menurut Spencer kagan (Fathurrohman, 

2015, hlm. 82) Numbered Head Together dalah suatu model pembelajaran yang 

lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya di persentasikan. 

Pembelajaran NHT menekankan pada pembelajaran kelompok yakni setiap siswa 

dalam satu kelompok memiliki nomor yang berbeda dengan teman satu 

kelompoknya dan secara bersama-sama mendiskusikan suatu permasalahan 

dengan setiap anggota kelompoknya untuk di pecahkan bersama-sama. Menurut 

Slavin (Huda, 2014, hlm. 203) tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan NHT yaitu: (1) siswa di bagi ke dalam kelompok-kelompok, (2) 

masing-masing siswa dalam kelompok di beri nomor, (3) guru memberikan tugas 

atau pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk di kerjakan, (4) setiap 

kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang di anggap paling 

tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut, 

(5) guru mamanggil siswa satu nomor secara acak, (6) siswa dengan nomor yang 

di panggil mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka. 
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Dengan pembelajaran secara berkelompok, interaksi antara siswa satu 

dengan siswa lainnya dapat di munculkan, sehingga informsi tentang konsep 

Bilangan Romawi bukan hanya dari guru ataupun  buku tetapi hasil diskusi 

dengan teman membuat siswa lebih memahami suatu konsep mata pelajaran dan 

juga berdampak pada bagaimana siswa memecahkan suatu permasalahan dalam 

matematika. 

Tipe Team Assisted Individualization merupakan model cooperative 

learning yang pembelajarannya lebih mengedepankan aktifitas siswa dan proses 

pembagian kelompoknya sama dengan NHT yaitu pembagian secara merata 

antara yang tingkat kognitif tinggi dan rendah. Namun dalam proses 

pembelajarannya hampir sama dengan konvensional perbedaannya hanya model 

ini merupakan pembelajaran secara berkelompok dan jika anggota kelompok 

yang kurang memahami di bantu dengan anggota kelompok lainnya agar tugas 

yang di berikan guru dapat terselesaikan semua.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “ Komparasi model Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together dengan Team Assisted Individualization terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Konsep Bilangan Romawi 

(Penelitian Eksperimen di MIN 1 Kota Cilegon Tahun Ajaran 2015/2016). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

konsep bilangan romawi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

perlakuan? 



5 
 

UPI Kampus Serang 
Dian Astuti, 2016 

KOMPARASI MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER DENGAN TEAM 

ASSISTED INDIVIDUALIZATION TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA PADA 

KONSEP BILANGAN ROMAWI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

konsep bilangan romawi antara kelas eksperiman (NHT) dan kelas kontrol 

(TAI) setelah perlakuan? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

konsep bilangan romawi di kelas eksperimen sebelum dan setelah di terapkan 

metode cooperative learning Tipe NHT? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

konsep bilangan romawi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

perlakuan. 

2. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

konsep bilangan romawi antara kelas eksperiman (NHT) dan kelas kontrol 

(TAI) setelah perlakuan. 

3. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

konsep bilangan romawi di kelas eksperimen sebelum dan setelah di terapkan 

metode cooperative learning Tipe NHT. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini merupakan salah satu cara untuk memberikan solusi dalam 

pembelajaran matematika yang manfaatnya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 
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Memberikan pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together 

ataupun Team Assisted Individualization 

2. Manfaat praktik 

a. Bagi siswa yaitu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada konsep bilangan romawi. 

b. Bagi guru yaitu memberikan masukan dan pengetahuan mengenai model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif dan berinteraksi 

antara siswa satu dengan yang lainnya serta dapat memecahkan masalah 

matematis  sehingga pembelajaran di kelas menjadi menarik. 

c. Bagi peneliti yaitu menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

dalam penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran terhadap istilah yang ada 

dalam penelitian ini, akan di kemukakan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Menurut Slavin (Solihatin, 2008, hlm. 4) ”Cooperative Learning adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

4 sampai 6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. 

 

2. Huda (2014, hlm. 82) mengatakan bahwa ”Numbered Head Together 

adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada 

aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari 

berbagai sumber yang akhirnya di persentasikan”. Pembelajaran NHT 

menekankan pada pembelajaran kelompok yakni setiap siswa dalam satu 

kelompok memiliki nomor yang berbeda dengan teman satu 
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kelompoknya, dan secara bersama-sama mendiskusikan suatu 

permaslahan dengan setiap anggota kelompoknya untuk di pecahkan 

bersama-sama. Dalam pelaksanaan pembelajaran NHT yaitu: (1) siswa di 

bagi ke dalam kelompok-kelompok, (2) masing-masing siswa dalam 

kelompok di beri nomor, (3) guru memberikan tugas atau pertanyaan pada 

masing-masing kelompok untuk di kerjakan, (4) setiap kelompok mulai 

berdiskusi untuk menemukan jawaban yang di anggap paling tepat dan 

memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut, (5) 

guru mamanggil siswa satu nomor secara acak, (6) siswa dengan nomor 

yang di panggil mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok 

mereka. 

 

3. Menurut Slavin (Huda, 2014, hlm 200) “Team Assisted Individualization 

adalah program pedagogik  yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran 

dengan perbedan individual siswa secara akademik”. Maksudnya yaitu 

suatu kemampuan siswa secara individu belajar dan menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan guru dalam jumlah tertentu, selanjutnya siswa yng 

memiliki kemampuan unggul diminta untuk memeriksa jawaban yang 

dibuat anggota kelompok lainnya serta memberikan layanan kepada 

anggota kelompoknya apabila menemui kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal tersebut agar terjawab semuanya. 

 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan 

yang di tunjukkan oleh siswa dalam memahami masalah matematika, 

membuat rencana pemecahan masalah, menyelesaikan masalah tersebut 

dan mereflkeksikan kembali hasil penyelesaiannya sehingga siswa dapat 

menjadi pemecah masalah. Terdapat tiga ciri utama dari pemecahan 



8 
 

UPI Kampus Serang 
Dian Astuti, 2016 

KOMPARASI MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER DENGAN TEAM 

ASSISTED INDIVIDUALIZATION TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA PADA 

KONSEP BILANGAN ROMAWI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

masalah yaitu: pertama merupakan rangkaina aktivitas pembelajaran 

artinya adalam implementasi ada sejumlah kegiatan yang hrus di lakukan 

siswa, kedua aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah, yang mendapat masalah sebagai kunci dari proses belajar, ketiga 

pemecah masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir 

ilmiah ( Supriadi, 2014, hlm. 77). 

 

 

 

 

 

 

 

 


